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Abstract. This study aims to describe the effect of using social media, entrepreneurial knowledge, 

and entrepreneurial motivation on the entrepreneurial interest of UPI YPTK Padang Management 
Students in the Business Feasibility Study course. The research method uses quantitative with a census 

design. The population of all students of class Bussiness Feasibility Study was 102 students and 
obtained 92 students filling out the questionnaire. Data collection techniques with questionnaires and 

documentation. The data analysis technique used multiple regression analysis. The results of the 
regression analysis contained the regression line equation: Y = 40.029 + 0.293 X1 + 0.199 X2. The 

equation explains that the use of social media does not affect entrepreneurial interest. However, the 
variables of Entrepreneurial Knowledge and Entrepreneurial Motivation have a significant effect on 

student interest in entrepreneurship. 
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Pendahuluan 
Revolusi Industri 4.0 mendapat perhatian 
khusus di dunia Khususnya Perguruan 
Tinggi hari ini. Seluruh Warga negara 
Indonesia dan Pemerintah perlu melihat 
problematika yang terjadi di tengah 
masyarakat seperi problem kemiskinan, 
kesenjangan ekonomi, perusakan hutan, 
pengrusakan tanah, serta badai revolusi era 
keempat industri (Industri 4.0) akan 
berpotensi untuk memperluas kesenjangan 
sosial dan ekonomi masyarakat(Aryati, 2019).  
Adapun gagasan revolusi industri keempat 
diperkenalkan pertama kali pada Forum 
Ekonomi Dunia yang menjelaskan betapa 
cepatnya perkembangan teknologi kepada 
masyarakat (Lee et al., 2018). Dalam sebuah 
penelitian yang dilakukan kerjasama antara 
google dengan temasek pada tahun 2016 
menyatakan di tahun 2025, Indonesia dan 
negara-negara Asean, berpotensi 
mendapatkan pendapatan sebesar USD 200 

miliar  dari penggunaan teknogi dalam 
aktifitas ekonomi (Azali, 2017). 
Dampak yang terjadi dengan adanya 
teknologi adalah kesempatan untuk 
berkomunikasi dengan lebih luas. Apalagi 
ditambah dengan hadirnya media sosial 
seperti Twitter,Instagram serta Facebook 
hadir sebagai media berkomuniasi yang 
banyak digunakan di Indonesia. Media sosial 
yang memiliki pengguna terbesar di seluruh 
dunia seperti Facebook, Twitter, dan 
WhatsApp tumbuh pesat di Indonesia. 
Pengguna meida sosial seperti Instagram, 
indonesia adalah pengguna terbanyak di Asia 
Tenggara. 
Selama tiga tahun kebelakang Internet 
memainkan peranannya dalam  kegiatan  
ekonomi, termasuk bidang  kewirausahaan 
yang tumbuh pesat bersama tumbuhnya 
internet. Pelaku ekonomi berpindah dari 
brick ke click. Pertumbuhan ini mewarnai 
pemasaran yang efektif dan mampu 
mengalahkan retail dan toko konvensional. 
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Hadirnya aplikasi yang membantu dalam 
perdagangan berbasis teknologi yang muncul 
hari ini secara kalkulasi ekonomi mengurai 
biaya produksi maupun biaya pemasaran 
(Millman et al., 2010).  Sosial  media  
dimanfaatkan  mendorong pemasaran yang 
ekonomi dan murah serta mampu mencapai 
pelanggan yang lebih luas.  Strategi 
pemasaran dengan menggunakan media 
sosial telah mampu menjadikan perusahaan 
kopi Starbucks dan Apple dikenal oleh 
masyarakat secara cepat. Begitu juga di 
Indonesia, dengan menggunakan viral 
marketing yang ternyata mampu menaikan 
penjualan.  
Kegiatan berwirausaha hari ini adalah sesuai 
yang tidak asing bagi generasi muda atau yang 
dikenal dengan generasi Millenial. Selain itu 
beberapa mahasiwa masih memiliki keraguan 
dan tidak untuk meyakini diri menjadi 
wirausaha setelah lulus kuliah. Hal ini terjadi 
karena pandangan di tengah masyarakat, 
bahwa setelah seseorang menyelesaikan studi 
di perguruan tinggi, langkah pertama yang 
mesti ia lakukan pada saat menjadi sarjana di 
perguruan tinggi adalah mencari 
pekerjaan(Satrionugroho et al., 2020). 
Mahasiswa ynag dikenala sebagai generasi 
millenials, tentunya sudah terbiasa 
menggunakan internet termasuk media 
sosial. Bahkan hampir setiap hari mereka 
menghabiskan waktunya lebih banyak 
menggunakan media sosial. Hal ini adalah 
faktor pendukung mahasiswa mampu 
menggunakan media sosial sebagai alat untuk 
memasarkan usaha, jika mereka memutuskan 
menjadi pengusaha 
Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi 
Universitas Putra Indonesia (UPI) YPTK 
Padang melalui Mata Kuliah Manajemen 
Studi Kelayakan Bisnis memfasilitasi 
mahasiswa sebelum lulus kuliah diberikan 
pengetahuan dan langkah memiliki unit 
usaha. Adanya pengalamanan memiliki unit 
usaha ini, diharapkan sebelum lulus kuliah 
mahasiswa yang memiliki unit usaha ini 
sudah memperoleh usaha yang berkembang 
dan selanjutnya meningkatkan usahanya saat 
telah menjadi sarjana. Dengan adanya 

pengalaman usaha ini, Mahasiswa yang juga 
sudah menjadi pegawai bisa memperoleh 
pendapatan tambahan dengan usaha yang 
dilaksanakan dengan online shop. Penelitian 
ini ingin mengetahui pengaruh penggunaan 
media sosial, pengetahuan kewirausaan, 
motivasi berwirausaha terhadap minat 
berwirausaha mahasiswa Manajemen pada 
perkuliahan Studi Kelayakan Bisnis 
 

Kajian Pustaka 
Penggunaan media sosial untuk 
berwirausaha 
Media Sosial saat ini digunakan karena 
mampu memberikan informasi teks, audio, 
gambar, dan video secara cepat dan masif. 
Penggunaan media sosial dikreasikan oleh 
pemilik  akun untuk membentuk jaringan 
relasi dan pertemanan secara virtual. Selain 
itu pengguna media sosial juga membuka 
peluang untuk berbisnis bagi para 
penggunanya. Salah satu media sosial yang 
populer di gunakan di Indonesia misalanya 
Facebook, Instagram dan Twitter. Dengan 
menggembangkan media sosial tersebut 
memudahkan konsumen  untuk mengubungi 
penjual baik dengan memberikan komentar 
pada foto (Liang et al., 2011) maupun 
menghubungi penjual dengan direct message 
yang telah disediakan oleh mdia sosial 
tersebut. Pemasaran melalui gambar karena 
dalam pemasaran model ini mampu menari 
perhatian konsumen karena dapat dilihat 
langsung produk yang akan dijual.  Hal ini 
membuat media sosial memiliki fungsi yang 
mendukung kelangsungan bisnis apalagi 
bisnis tersebut di pasarkan secara online. 
Pemanfaatan tanda pagar yang juga dikenal 
dengan hastag  dapat digunakan luas di 
Facebook dan Instagram termasuk pada 
online shop lokal. Penggunaan  hastag ini 
memudahkan pengguna media sosial seperti 
instagram dan facebook mencari produk 
yang ingin dibeli (Rauschnabel et al., 2019) 
 
Minat Mahasiswa Berwirausaha 
Penelitian yang mengaitkan hubungan antara 
pendidikan di universitas terhadap minat 
mahasiswa untuk berwirausaha, banyak 
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dilakukan oleh penelitian sebelumnya. 
(Zhang et al., 2014) menemukan pengaruh 
signifikan antara pendidikan kewirausahaan 
dan niat untuk menjadi wirausahawan di 
kalangan mahasiswa Cina. Seiring dengan 
dukungan pendidikan umum, universitas 
juga dapat memberikan dukungan yang lebih 
terarah dan spesifik. Dengan jenis dukungan 
ini kami beralih dari peran pengajaran 
tradisional universitas ke peran promosi 
bisnis mereka. Di sini mereka dapat 
memberikan dukungan kognitif dan non-
kognitif. Dukungan kognitif yang ditargetkan 
menyangkut penyediaan dukungan kognitif 
spesifik seperti membangun kesadaran atau 
motivasi dalam siswa untuk memulai usaha 
kecil atau mengembangkan model bisnis 
baru dan inovatif. 
Namun di sisi lain, Penelitian lain 
menyatakan bahwa dukungan pendidikan 
umum dalam meningkatkan minat  
kewirausahaan tidak meningkatkan niat siswa 
untuk menjadi pengusaha(Trivedi, 2016). 
Sebaliknya, hasil penelitian  tersebut 
menunjukkan bahwa dukungan non-
akademik dari universitas seperti pelatihan, 
dukungan motivasi meningkatkan niat 
kewirausahaan mahasiswa. 
Jika universitas menyediakan lingkungan dan 
dukungan positif bagi wirausahawan pemula, 
mahasiswa akan merasa lebih berdaya untuk 
memulai bisnis dan pada akhirnya memiliki 
niat yang lebih kuat untuk menjadi wirausaha 
(Trivedi, 2016). Kurikulum pendidikan 
kewirausahaan yang disusun dengan baik 
dapat secara signifikan meningkatkan 
antusiasme dan kompetensi siswa untuk 
menjadi wirausahawan yang sukses  
 
Pengembangan Hipotesis 

Penggunaan media sosial mengalami 
peningkatan hari ini sebagai media informasi 
yang digunakan oleh mahasiswa. Selain itu, 
Media sosial juga mampu menjadi media 
pemasaran yang mampu mengikat konsumen 
dalam komunikasi   personal dan memiliki 
ketertarikan untuk mempromosikan. Adanya 
banyak penawaran produk melalui online 
shop, periklanan, merupakan peluang bisnis 

yang harus dilirik oleh mahasiswa. 
Mahasiswa yang membangun jaringan 
pertemanan dengan menggunakan media 
sosial, harus disadari memili peluang dan 
kesempatan usaha. 

Teknologi media sosial selain 
memberikan penggunanya untuk melakukan 
pemasaran di platform tersebut juga 
memberikan pandangan lain bagi peneliti e-
commerce yang membutuhkan 
pengembangan teori baru (Liang et al., 2011). 
Media sosial memberikan akses kepada 
mahasiswa tentang informasi dunia 
wirausaha secara luas, sebagai contoh 
mahasiswa dapat melihat mempelajari orang 
yang menggunakan media sosial sebagai 
media pesarana, maupun mempelajari proses 
untuk menjadi wirausahawan dengan 
menggunakan jaringan pertemanan  
 
H1: penggunaan Media sosial 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
minat berwirausaha online 
 

Menjadikan mahasiswa.isebagai 
seorang wirausahawan mampu 
dikembangkan dengan memberikan teori dan 
praktik kewirausahaan. Mahasiswa yang 
sudah memiliki pengalaman dengan 
memperoleh praktek dengan menggunakan 
media sosial dapat terjun langsung untuk 
menggunakan usaha dengan menggunakan 
media sosial. Jika tidak memiliki pengalaman 
akan berpengaruh terhadap keinginan 

mahasiswa untuk berwirausaha (Kuckertz & 

Wagner, 2010)  Mahasiswa yang sudah 
memiliki pengalaman dengan mendapatkan 
keuntungan usaha yang signifikan akan 
mencoba untuk mengulai apa yang 
diketahuinya kemudia juga memperbaiki 
metodenya untuk keuntungan yang lebih 
tinggi. Seseoraung yang sudah memiliki 
pengalaman akan mudah memulai dan 
menjalankan usaha serta mampu 
meningkatkan kegiatan bisnis yang dijalani.  

 

H2: Pengetahuan kewirausahaan 
berpengaruh positif signifikan terhadap  
minat  berwirausaha  
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Literatur telah mengidentifikasi dua 

perspektif  teoritis  yang  berpendapat bahwa 
hasil belajar berwirausaha berhubungan 
positif dengan minat berwirausaha   online: 
(1) teori modal manusia dan Kemampuan 
diri dalam menjalankan praktek 

kewirausahaan (Chen & Scannapieco, 

2010). Hasil belajar kewirausahaan adalah 
sebuah keterampilan dan pengetahuan yang 
juga didapatkan oleh individu melalui 
investasi selama menempuh pendidikan di 
perguruan tinggi, karena pendidikan 
kewirausahaan dapat menumbuhkan sikap 
dan minat mahasiswa untuk mendirikan 

peluang usaha baru (Nabi & Liñán, 2011). 
Pendidikan kewirausahaan berhubungan 
dengan pengetahuan kewirausahaan yang 
dapat meningkatkan minat berwirausaha 
online . 

 

H3: Motivasi berwirausaha berpengaruh 
positif signifikan terhadap  minat  
berwirausaha  

Motivasi adalah dorongan untuk 
serangkaian proses perilaku manusia pada 
pencapaian tujuan. Motivasi memungkinkan 
seseorang melakukan sesuatu, karena ia 
melakukannya (Antara et al., 2013). Motivasi 
menjelaskan mengapa orang berperilaku 
seperti yang mereka lakukan. Motivasi adalah 
dorongan untuk serangkaian proses perilaku 
manusia pada pencapaian tujuan. Motivasi 
memungkinkan seseorang untuk melakukan 
sesuatu, karena dia sendiri yang 
melakukannya 

Motivasi akan memberikan 
perubahan pada seseorang yang muncul 
akibat dari perasaan, jiwa dan emosi sehingga 
mendorong untuk melakukan tindakan 
sesuatu yang disebabkan karena kebutuhan, 
keinginan dan tujuan tersebut. Jika 
dihubungkan dengan kewirausahaan maka 
dapat dilihat bahwa kewirausahaan adalah 
proses penerapan inovasi dan kreatifitas 
dalam penemuan peluang usaha yang 
dilakukan dengan semangat, dan keberanian 
mengambil resiko 
 

Metodologi 
Penelitian yang dilakukan bersifat 

kuantitatif, kemudian data yang diambil 
berupa kuesioner dijadikan sebagai data 
primer yang diperoleh dari jawaban 
responden atas kuesioner yang diberikan. 
Dengan menggunakan skala likert .  Persepsi 
tersebut diukur dengan jawaban 1) Sangat 
Tidak Setuju, 2) Tidak Setuju, 3) Netral, 4) 
Setuju, 5) Sangat Setuj. point menjadikan 
penelitian. Populasi dalam penelitian ini 
adalah Mahasiswa Prodi Manajemen 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis UPI YPTK 
Padang yang menempuh Mata Kuliah Studi 
Kelayakan Bisnis. Mata Kuliah ini berisikan 
pembelajaran teori dan memberikan gagasan 
kepada mahasiswa untuk membuat ide bisnis 
dan kewirausahaan online yang berlangsung 
penuh selama satu semester. Mahasiswa. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan  
saturation  sampling dengan hasil sample size 
92 mahasiswa. 
 

Results and Discussion 
Penelitian yang dilakukan bersifat 

kuantitatif, kemudian data yang diambil 
berupa kuesioner dijadikan sebagai data 
primer yang diperoleh dari jawaban 
responden atas kuesioner yang diberikan. 
Dengan menggunakan skala likert. 

Persepsi tersebut diukur dengan 
jawaban 1) Sangat Tidak Setuju, 2) Tidak 
Setuju, 3) Netral, 4) Setuju, 5) Sangat Setuj. 
point menjadikan penelitian. Populasi dalam 
penelitian ini adalah Mahasiswa Prodi 
Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
UPI YPTK Padang yang menempuh Mata 
Kuliah Studi Kelayakan Bisnis. Mata Kuliah 
ini berisikan pembelajaran teori dan 
memberikan gagasan kepada mahasiswa 
untuk membuat ide bisnis dan 
kewirausahaan online yang berlangsung 
penuh selama satu semester. Mahasiswa.  

 

Hasil Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

kuesioner untuk menganalisa fenomena yang 
terjadi dengan menggunakan tiga variabel 
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bebas dan satu veriabel terikat. Penggunaan 
Media Sosial sebagai sarana komunikasi dan 
wirausaha dijadikan sebagai veriabel pertama. 
Selanjutnya Motivasi mahasiswa untuk 
berwirausaha adalah variabel kedua. 
Selanjutnya variabel ketiga adalah 
Pengetahuan mahasiswa mengenai 
Kewirausahaan. Minat atau ketertarikan 
Mahasiswa untuk Berwirausaha merupakan 
variabel terikat.  

Data Responden 
Setelah dikumpulkan hasil responden 

dari mahasiswaUPI YPTK Padang Fakultas 
Ekonomi Dan Bisnis yang belajar Studi 
kelayakan Bisnis, ditemukan bahwa sampel 
pada penelitian ini berjumlah 92 orang  
Terdiri dari 25 laki-Laki dan 67 Perempuan. 
Hasil ini dapat dilihat pada tabel 1   

Tabel 1: Sebaran peserta berdasarkan Jenis Kelamin 

Sementara Untuk Asal Daerah  Kota 
Padang adalah asal mahasiswa yang paling 
banyak dengan jumlah 19 Mahasiwa, disusul 
oleh Mahasiswa Asal pesisir Selatan 
Asal Daerah Jumlah 

Agam 6   

Batang Hari 1   

Bukittinggi 3   

Dharmasraya 6   

Duri 2   

Indragiri Hulu 1   

Mentawai 2   

Muko Muko 3   

Padang 19   

Pasaman 3   

Pasaman Barat 7   

Payakumbuh 4   

Pekanbaru 1   

Pesisir Selatan 13   

Sijunjung 6   

Solok 10   

Solok Selatan 2   

Sumedang 1   

Sungai Penuh 1   

Tanah Datar 1   

Grand Total 92   

 

 

Uji Validitas Dan Reliabilitas 
 

Pengujian validitas digunakan untuk 
mengukur apakah data hasil penelitian 
tersebut baik atau tidaknya suatu kuesioner. 
Uji validitas dilakukan untuk melihat dan 
mengeksplorasi masing-masing pertanyaan. 
Hasilnya seluruh item pertanyaan dinyatakan 
valid dengan korelasi [sig. (2- tailed)] yang 
lebih kecil dari taraf signifikan (α) sebesar 
0,05 

Pengujian reliabilitas dilakukan 
dengan menghitung cronbach alpha dari 
masing- masing instrumen dalam suatu 
variabel. Dengan hasil yang diperoleh dari 
pengujian ini didapatkan kesimpulan bahwa 
instrument yang dipakai handal (reliable) 
karena memiliki cronbach alpha lebih dari 
0,6.  
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.764 12 

 

Pengujian reliabilitas pada variabel 
Media Sosial,  Motivasi  dan  Pengetahuan 
menunjukkan bahwa instrumen reliable 
karena memiliki cronbach alpha lebih dari 0,6  
(tabel 2). Maka hasil data kuesioner memiliki 
tingkat reliabilitas yang baik atau dengan kata 
lain data hasil kuesioner dapat dipercaya dan 
dapat dilanjutkan untuk pengujian regresi 

 
No Variabel Nilai 

Crombatch 
alpha 

1 Media Sosial (X1) 0,880 

2 Motivasi (X2) 0,939 

3 Pengetahuan (X3) 0,892 

4 Minat Berwirausaha 
(Y) 

0,918 

Tabel 3: Hasil Uji Validitas 

Analisis regresi 
 

Penelitian ini menggunakan analisis 
regresi linier berganda, untuk melihat 
pengaruh variabel independen yaitu media 

  Keterangan        Pilihan       Jmlh         %   

Jenis 

Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 25 

67 
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sosial, motivasi wirausaha dan pengetahuan 
kewirausahaan terhadap variabel dependen 
Minat Wirausaha Mahasiswa. 

Untuk menyatakan tingkat 
keterkaitan antara variabel independen yang 
dapat menerangkan variabel dependen 
digunakan Koefisien Determinasi. Hal ini 
dapat dilihat dalam tabel 3 Berdasarkan tabel 
3 tersebut terlihat bahwa ketiga variabel 
bebas, yaitu Media Sosial, Motivasi 
Wirausaha dan Pengetahuan Kewirausahaan 
terdapat pengaruh dan menghasilkan 
pengaruhnya  terhadap Minat Wirausaha 
Mahasiswa sebesar (R) 0,769. Jika 
dikuadratkan R2 tingkat determinasi / 
sumbangan efektif sebesar 0,761 (76,1%) 
artinya ketiga variabel bebas memiliki   
sumbangan   efektif   sebesar 76,1% 
(dampak/implikasi) terhadap variabel terikat, 
sedangkan sisanya sebesar 23,9 % 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
masuk dalam model. Untuk mengetahui nilai 
signifikan ada r hitung, maka dengan 
membandingkan pada r tabel atau dengan (r 
hitung > r tabel) dan kemudian nilai 
probabilitas kurang dari taraf kesalahan 
(0,05). Terlihat probabilitasnya 0,000 < taraf 
signifikansi 0,05. Dengan nilai data tersebut 
diketathui bahwa data tersebut menunjukkan 
korelasi/hubungan yang signifikan. 

Uji Kualitas Data 
Pengujian pada tahap ini dilakukan 

dengan melihat variabel penggunaan media 
sosial menghasilkan Cronbach's Alpha Based 
on Standardized Items 0,764 , variabel 
Pengetahuan kewirausahaan 0,762 , variabel 
Motivasi berwirausaha 0,771, dan minat 
berwirausaha  0,77 yang semuanya  diatas  0,6  
atau semua variabel sudah  reliabel.  Hasil 
pengukuran yang reliabel menunjukkan 
bahwa ada konsistensi jawaban pertanyaan 
tersebut dari waktu ke waktu(Suhar Janti, 
2014) 
 

Asumsi Klasik 
Hasil    verifikasi    multikolonieritas 

(Tabel 2) menunjukkan nilai tolerance berada 
diatas 0,10, atau tidak ada korelasi antara 
variabel bebas yang nilainya lebih dari 95%. 

Nilai VIF tidak ada yang melebihi 10 atau 
tidak ada mulitikolonieritas antar variabel 
bebas dalam model regresi.   Hasil  
coefficient correlations (Tabel 3) 
menunjukkan bahwa korelasi terbesar (-) 
0,511 atau 51,1% antara variabel praktik 
kewirausahaan dengan penggunaan 
Instagram masih di bawah 95%, artinya tidak 
terjadi multikolonieritas yang serius.  

Pengujian heteroskedastisitas 
menggunakan spearman-rho test (Tabel 2) 
menghasilkan nilai probabilitas dari 
correlation coefficient pada semua variabel 
bebas terhadap unstadardized residual < 0,05 
atau tidak signifikan. 
 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstd 

Residual 

N 92 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

2.44585379 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .062 

Positive .062 

Negative -.048 

Test Statistic .062 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

 

 

Hasil grafik scatterplot dan spearman- rho 
saling konsisten menyatakan 
homoskedastisitas pada model regresi. 
Pengujian normalitas dengan grafik normal 
probability plot (Gambar 1) menghasilkan pola 
sebaran titik-titik berada disekitar garis 
diagonal dan mengikuti garis diagonal yang 
diartikan pola distribusi normal. Nilai 
Kolmogorov-Smirnov Z 0,977 dengan nilai 
asymp.sig (t-tailed) 0,200 > 0,05 yang artinya 
data residual berdistribusi normal. Hasil 
grafik normal probability plot dan Kolmogorov-
Smirnov test konsisten menyatakan model 
regresi memenuhi asumsi normalitas 

 

Uji F 

Berdasarkan Tabel 4 diatas, nilai F 
hitung sebesar 97,455  dengan signifikansi uji 
- F = 0,000. Dimana nilai signifikansi uji yang 
lebih kecil dari alpha (0,05) maka dapat 
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disimpulkan bahwa variabel independen 
yang meliputi Media Sosial, Motivasi 
Wirausaha dan Pengetahuan Kewirausahaan 
secara simultan atau bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap Variabel 
Dependen yaitu Minat Wirausaha 
Mahasiswa. 

 
 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regres

sion 

1808.6

09 

3 602.87

0 

97.4

55 

.000
b 

Residu

al 

544.38

0 

88 6.186 
  

Total 2352.9

89 

91 
   

a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha 

b. Predictors: (Constant), Media Sosial , Motivasi 

Berwirausaha , Pengetahuan Kewirausahaan 

 
Berdasarkan uji t pada, dapat dilihat 

bahwa nilai signifikansi variabel Media Sosial 
sebesar 0,105 yang lebih besar dari nilai alpha 
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho 
ditolak dan berarti tidak terdapat pengaruh 
yang signifikan dari variabel bebas Media 
Sosial terhadap variabel terikat Minat   
Wirausaha Mahasiswa.  

Untuk  variabel  Motivasi wirausaha 
terlihat nilai signifikansi uji t sebesar 0,000 
yang lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan berarti 
terdapat pengaruh yang signifikan dari 
variabel tersebut terhadap variabel terikat 
Minat wirausaha Mahasiswa. Dengan nilai 
koefisien variabel sebesar 0,79 berarti 
pengaruhnya positif dengan peningkatan 
minat wirausaha. 

Berikutnya untuk variabel bebas 
Pengetahuan Kewirausahaan terlihat nilai 
signifikansi uji t sebesar 0,000 yang juga lebih 
kecil dari alpha 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan berarti 
terdapat pengaruh yang signifikan dari 
variabel tersebut terhadap variabel terikat 
minat wirausaha mahasiswa.  
 
 

 

Kesimpulan 
Setelah dilakukan pengujian, hipotesa 

pertama menunjukan bahwa media sosial 
tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 
mahasiswa berwirausaha. Hal ini berbeda 
dengan penelitian ini terdahulu yang  
menyatakan.  bahwa  teknologi media  sosial.  
dapat  menyediakan platform baru bagi para 
wirausahawan untuk berinovasi dan 

menambah minat berwirausaha (Liang & 

Turban, 2011). Perbedaan hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa penggunaan media sosial 
seperti Facebook dan Instagram oleh 
mahasiswa tidak dengan sendirinya 
menciptakan minat bagi mahasiswa untuk 
berwirausaha. Penggunaan media sosial 
tersebut bagi mahasiwa bukan sebagai media 
inovatif  berinteraksi  secara  online terkait 
kewirausahaan, tetapi hanya sebagai media 
aktualisasi diri dengan memanfaatkan 
jaringan internet melalui perangkat smartphone 
atau komputer sebagai media hiburan dan 
mengisi waktu luangnya bagi para mahasiswa 
. Adebayo (2015) juga menemukan hubungan 
tidak signifikan antara jaringan sosial online 
dan keinginan mahasiswa untuk memulai 
bisnis dengan memanfaatkan media sosial. 
Maka pada penelitian ini memberikan 
rekomendasi bagi mahasiswa untuk 
mengubah orientasi mereka untuk 
menggunakan jaringan sosial   online   sebagai   
platform   yang berpeluang untuk melahirkan 
ide bisnis, pemasaran digital dan keinginan 
untuk melakukan penjualan secara online. 

Setelah dilakukan pengujian, hipotesa 
pertama mengambarkan bahwa media sosial 
tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 
mahasiswa berwirausaha. Hal ini tidak selaras 
dengan penelitian ini terdahulu yang 
menyatakan bahwa teknologi media sosial.  
dapat menyediakan platform baru bagi para 
wirausahawan buat berinovasi dan 
menambah minat berwirausaha (Liang & 
Turban, 2011). perbedaan hasil penelitian ini 
memberikan bahwa penggunaan media sosial 
seperti Facebook dan  Instagram oleh 
mahasiswa tidak dengan sendirinya 
menciptakan minat bagi mahasiswa buat 
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berwirausaha. Penggunaan media sosial 
tersebut bagi mahasiwa bukan sebagai media 
inovatif berinteraksi secara online terkait 
kewirausahaan, namun hanya menjadi media 
aktualisasi diri menggunakan memanfaatkan 
jaringan internet melalui perangkat 
smartphone atau personal komputer  menjadi 
media hiburan serta mengisi ketika luangnya 
bagi para mahasiswa. Adebayo (2015) juga 
menemukan hubungan tidak signifikan antara 
jaringan sosial online dan  hasrat mahasiswa 
buat memulai usaha menggunakan 
memanfaatkan media sosial. Maka di 
penelitian ini menyampaikan rekomendasi 
bagi mahasiswa buat membarui orientasi 
mereka buat menggunakan jaringan sosial 
online sebagai platform yang berpeluang buat 
melahirkan pandangan baru bisnis, 
pemasaran digital dan  asa buat melakukan 
penjualan secara online. 

Uji Hipotesis kedua menunjukkan 
bahwa pengetahuan untuk melakukan 
wirausaha berpengaruh signifikan  terhadap 
minat mahasiswa untuk berwirausaha. Hasil 
yang diperoleh pada penelitian ini memiliki 
hasil yang sama dengan penelitian yang 
pernah dilaksanakan oleh Kuckertz pada 
tahun 2010. Dalam penelitian tersebut 
diperoleh hasil bahwa seseorang yang akan 
menjadi wirausaha dibutuhkan sumber daya 
manusia yang memiliki berpengalaman. 
Dengan adanya sumber daya yang memiliki 
pengalaman akan menghasilkan seseorang 
yang mampu membaca peluang dalam 
menjalankan usaha dan mampu 
meningkatkan kegiatan bisnis yang akan 
dijalani. Pendidikan di perguruan tinggi, perlu 
mengajarkan dan melatih bagaimana menjadi 
seorang wirausaha melalui kegiatan praktik 
berwirausaha online. Tanpa diadakannya 
praktik berwirausaha online mahasiswa akan 
memiliki keraguan dalam membuat suatu ide 
bisnis. Hal ini dibutuhkan agar mahasiswa 
mampu membaca dan mengetahui situasi. 
dan kondisi lingkungan. Semakin mahasiswa 
mendapatkan praktek kewirausahaan secara  
nyata,  semakin  mahasiswa paham cara 
membuka online shop, berinteraksi dengan 
pelanggan secara online, melakukan.  

pengiriman, dan melayani transaksi online. 
Semakin.  bertambah pengalaman yang 
didapat melalui kegiatan praktek berakibat 
semakin  tinggi  minat untuk berwirausaha  
online.  Pengalaman praktik berwirausaha 
menambah pengetahuan dan sebagai.  fasilitas 
pengusaha untuk beradaptasi.  dan mengatasi 
tantangan lingkungan berwirausaha (Cardon 
et al. 2009). 

Uji Hipotesis ketiga menunjukkan 
bahwa  motivasi berwirausaha berpengaruh 
positif signifikan terhadap minat 
berwirausaha. Temuan ini konsisten dengan 
penelitian terdahulu, bahwa motivasi 
kewirausahaan merupakan cerminan 
keterampilan dan pengetahuan yang 
diperoleh mahasiswa melalui investasi selama.  
menempuh pendidikan di perguruan tinggi, 
karena motivasi kewirausahaan dapat 
menumbuhkan sikap dan minat mahasiswa 
untuk mendirikan peluang usaha baru (linan 
; 2008)  

kewirausahaan dikaitkan dengan self-
efficacy kewirausahaan, yang dapat 
meningkatkan  minat  berwirausaha online  
(Wilson,  Kickul,  dan  Marlino, 2007; Zhao, 
Seibert, dan Hills, 2005). Oleh   karena itu, 
dengan adanya motivasi kewirausahaan akan  
mendorong untuk meningkatkan minat 
berwirausaha online. 
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